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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian atau kajian tokoh (individual life 

history). Penelitian atau kajian tokoh (individual life history) adalah penelitian atau 

kajian terstruktur mengenai perspektif atau pola pikir seseorang.1 Dalam hal ini 

peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan mengadakan proses 

wawancara kepada Tuan Guru K.H. Muhammad Noor selaku narasumber untuk 

menggali lebih jauh pemahaman beliau terhadap tafsir ayat kebebasan beragama 

dalam kitab tafsir Marâh Labîd dan batas-batas kebebasan beragama. 

Pada bidang ilmiah, metode berkaitan dengan teknik serta sebuah proses 

dalam menelaah suatu objek yang dijadikan sebagai target ilmu yang berkaitan. 

Metode adalah teknik yang digunakan untuk memahami lebih jauh objek yang 

dimaksud. Dalam menentukan sebuah metode harus dipertimbangkan 

keselarasannya terhadap objek kajian, sebab objek menjadi penentu terhadap 

metode yang digunakan, bukan kebalikannya metode yang menjadi penentu objek.2 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Penelitian kualitatif difokuskan untuk mendalami gejala-gejala yang tumbuh di 

lingkungan masyarakat melaui perspektif seorang partisipan. Partisipan ialah 

orang-orang yang diwawancara, dieksplorasi, dimintai keterangan, opini, gagasan, 

 
1 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2011), 6. 
2 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), 13-14. 
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sudut pandangnya melalui berbagai metode yang sifatnya interaktif. Ada dua tujuan 

pokok penelitian kualitatif yakni pertama mendeskripsikan dan pengungkapan 

(describe and explore), kedua mendeskripsikan dan memperjelas (describe and 

explain).3 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan uraian atau 

penjelasan dalam sebuah proses pengkajian. Singkatnya subjek penelitian dipahami 

sebagai seseorang atau sesuatu yang ingin dimintai penejelasannya terkait masalah 

yang akan dikaji. Dalam penelitian kualitatif apabila subjeknya adalah seseorang 

maka subjek itu disebut dengan informan.4 Adapun subjek pada penelitian ini 

adalah Tuan Guru K.H. Muhammad Noor. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah pemahaman Tuan Guru K.H. Muhammad Noor terhadap tafsir 

ayat kebebasan beragama dalam kitab tafsir Marâh Labîd dan batas-batas 

kebebasan beragama tersebut menurut pandangan beliau. 

C. Data dan Sumber Data 

Data ialah buah dari catatan peneliti, baik dalam bentuk fakta ataupun 

nomor. Data dapat diartikan sebagai seluruh fakta ataupun nomor yang bisa 

dimanfaatkan dalam proses penyusunan sebuah laporan.5 Adapun data kualitatif 

ialah data yang dikelompokkan menurut kualitas objek yang akan diteliti seperti 

 
3 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 11-12. 
4 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 61. 
5 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian…, 70. 
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baik, buruk, dan lain-lain.6 Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari 

data pokok (primer) dan data penunjang (sekunder), sebagai berikut: 

1. Data pokok (primer) adalah data yang berkaitan langsung dengan masalah yang 

akan diteliti yaitu pemahaman Tuan Guru K.H. Muhammad Noor terhadap 

tafsir ayat kebebasan beragama dalam kitab tafsir Marâh Labîd dan batas-batas 

kebebasan beragama menurut beliau. 

2. Data penunjang (sekunder) yakni sebagai pendukung untuk melengkapi data 

pokok yang sudah didapatkan. Dalam penelitian ini misalnya berupa sumber 

bacaan baik dalam bentuk buku, literatur, internet, dan hal lainnya yang 

berkaitan dengan profil Tuan Guru K.H. Muhammad Noor. 

Sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data pokok (primer), yaitu informan atau narasumber. Adapun informan 

pada penelitian ini adalah Tuan Guru K.H. Muhammad Noor. 

2. Sumber data penunjang (sekunder), seperti buku-buku, jurnal, dan literatur 

lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

wawancara atau interview. Wawancara adalah mengumpulkan data dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan verbal pada subjek yang akan diwawancara. Atau 

bisa juga disebut dengan cara memperoleh data dengan pertanyaan secara verbal 

dan bertemu langsung dengan responden atau informan yang menjadi subjek 

 
6 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 140. 
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penelitian.7 Maka dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara langsung 

dengan Tuan Guru K.H. Muhammad Noor. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah semua data terhimpun, baik mengenai masalah yang relevan dengan 

data primer (pokok) ataupun data sekunder (penunjang), maka selanjutnya data 

tersebut dikelompokkan sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas agar 

mudah menguraikannya dalam hasil penelitian. Dalam penelitian ini, proses 

pengolahan data dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain sebagai berikut: 

1. Koleksi data, yakni melakukan pencatatan terhadap semua data yang terkumpul 

baik dari hasil dokumentasi maupun wawancara yang relevan dengan 

penelitian. 

2. Mereduksi data sehingga tidak ada overlapping. 

3. Klasifikasi data, yakni penulis mengelompokkan data yang sudah terkumpul 

sesuai dengan jenis dan keperluannya. 

4. Verifikasi data, yakni melakukan pemeriksaan terkait data dan infomasi yang di 

dapatkan dengan tujuan supaya validitas data dapat diakui. 

5. Menggunakan data yang benar-benar valid dan relevan.8 

Setelah melewati beberapa tahapan pengolahan data, maka penulis 

menganalisis data secara kualitatif. Selanjutnya disajikan secara deskriptif sesuai 

dengan permasalahan yang diteliti. Setelah dianalisa kemudian data disimpulkan. 

 
7 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian…, 75. 
8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian…, 91. 


